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Abstract: This research is motivated by the learning conducted by the teacher that does not involve 

students in real problems so that the critical thinking ability of elementary school students in learning 

social science is low. The purpose of this study was to improve the critical thinking skills of elementary 
school students using a model of problem-based learning in social studies learning. This research was a 

classroom action research. The study was conducted on students in the 4th grade at SDN 26 Singkarak 

with a total of 30 students. These results addressed an increase in students' critical thinking skills from 
an average score of the initial ability of 65.79, cycle 1 got an average score of 73.87 and increased in 

cycle 2 with an average score of 81.23. The results showed an increase in the critical thinking skills of 

elementary school students using a problem-based learning model. This research can be concluded that 
using problem-based learning can improve the critical thinking skills of elementary school students. 

This research implies that it can be used as a reference for improving the critical thinking skills of 

elementary school students. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang dilaksankan oleh guru tidak 

melibatkan siswa dalam permasalahan nyata sehingga kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar 
pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir krtitis siswa sekolah dasar menggunakan model probem-based learning pada 

pembelajaran IPS. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanankan pada 
siswa kelas IV SDN 26 Singkarak dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Hasil ini menujukan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari skor rata-rata kemampuan awal 65.79, siklus 1 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 73.87 dan meningkat pada siklus 2 dengan medapatkan skor rata-
rata sebesar 81.23. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar menggunakan model problem-based learning. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
sekolah dasar. Implikasi penelitian ini adalah dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: berpikir kritis, problem-based learning, IPS, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan 

ilmu-ilmu sosial yang bertujuan untuk kepentingan 

pendidikan (Anshori, 2016). IPS merupakan 

perpaduan pembelajaran ilmu-ilmu sosial seperti 

geografi, ekonomi, sosiologi dan ilmu sosial lainya 

yang bertujuan untuk pengembangan individu 

menjadi warga negara yang baik (Bayir, 2016). IPS 

merupakan perpaduan pembajaran dibidang kajian 

sosial dan humaniora yang disajikan secara ilmiah 

untuk kepentingan pendidikan (Ahrari, Othman & 

Hasan, 2013). IPS merupakan interdisipliner ilmu 

sosial yang berasal dari kejadian dan fenomena 

sosial (Suarno & Sukirno, 2015). Oleh sebab itu 

dapat disimpulkan bahwa IPS merupakan 

perpaduan ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang 

bertujuan membahas kejadian dan fenomena sosial 

yang terjadi dalam proses pembelajaran. 

IPS menjadi pembelajaran wajib yang 

diajarkan kepada setiap siswa. Hal ini dikarenakan 

IPS memiliki tujuan erat dengan kehidupan nyata 

siswa sebagai warga negara (Agung, 2011). IPS 

menyajikan informasi dan pengetahuan yang dapat 

membentuk siswa sebagai warga negara (Ayaaba, 

Ehsun & Bordoh, 2014). IPS juga mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

(Onosko, 1991). Hal ini dikarenakan IPS mampu 

menyajkan permasalahan-permasalahan yang 

menuntut siswa untuk memecahkanya melalui 

kemampuan berpikirnya. IPS mampu 

mengembangkan kemandirian belajar melalui 

kerjasama kelompok (Slameto, 2014).  IPS mampu 

melatih siswa untuk meningkatkan karakter 

sebagai warga negara dan makhluk sosial (Agung, 

2011). IPS mampu mengembangkan kecerdasan 

sosial yang bertujuan untuk memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan hubungan antar sesama 

individu (Malik, Siddique & Hussain, 2018). IPS 

juga mampu meningkatkan kepedulian siswa 

terhadap lingkungan sekitar (Edinyang et al, 2013). 

Dari hal diatas dapat dapat disimpulkan bahwa IPS 

bertujuan untuk menjadikan individu mampu 

menjadi warga negara melaui proses kemampuan 

berpikir dan sikap sebagai makhluk sosial. Oleh 

sebab itu IPS menjadi suatu pembelajaran yang 

harus dikuasai oleh setiap siswa. Termasuk siswa 

sekolah dasar 

Sekolah dasar merupakan jenjang 

pendidikan formal pertama (Kenedi et al, 2019). 

Sekolah dasar mampu membekali individu menjadi 

makhluk sosial yang seutuhnya. Hal ini 

dikarenakan sekolah dasar mampu menyajikan 

konsep-konsep dasar individu dalam prosesnya 

sebagai warga negara. Maka IPS memiliki tujuan 

yang lebih berarti dalam proses pemebelajaran 

disekolah dasar. IPS disekolah dasar memiliki 

tujuan diantaranya menanamkan konsep yang 

berkaitan dengan lingkungan dan masyarakat 

(Sriyanto, 2015). IPS disekolah dasar mampu 

mengembangkan kemampuan bepikir dan 

keterampilan siswa sekolah dasar seperti 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan pemecahan 

masalah (Permana, 2016; Susanto, 2017). IPS 

mampu meningkatkkan kesadaraan siswa sekolah 

dasar melalui komitmen yang berhubungan dengan 

nilai sosial dan kemanusiaan (Sukmawati, 2015). 

Selain itu IPS disekolah dasar mampu 

mengembangkan kemampuan komunikasi siswa 

sekolah dasar (Marfuah, 2017). Dapat disimpulkan 

bahwa IPS memilki tujuan untuk memfasilitasi 

siswa dalam menguasai konsep yan berhubungan 

dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

dalam kehidupan masyarakat sebagai warga 

negara. Maka pembelajaran IPS harus dibelajarkan 

dengan baik agar dapat mencapai tujuan tersebut. 

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki 

peranan penting dalam membelajarkan IPS kepada 

siswa sekolah dasar. Pembelajaran IPS harus 

mampu menghubungkan ilmu dan fakta yang 

terjadi (Susanto, 2014). Hal ini agar terjadinya 

koneksi antar ilmu dengan kenyataan yang terjadi. 

Pembelajaran IPS harus dibelajarkan secara 

komprehensif (Maryani, 2011). Artinya 

pembelajaran IPS tidak dapat berdiri sendiri. 

Pembelajaran IPS harus meluas dengan melibatkan 

ilmu-ilmu sosial lainya. Pembelajaran IPS harus 

bersifat student center (Laksmi, Sujana, & Abadi, 

2014). Artinya pembelajaran IPS harus mampu 

melibatkan siswa secara aktif dalam menggali 

informasi yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Pembelajaran IPS harus dikaitkan 
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dengan permaslaahan sosial yang dihadapi atau 

yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa. Hal 

ini dikarenakan IPS berhubungan dengan 

kehidupan sosial siswa sehingga dengan 

mengaitkanya dapat menimbulkan proses 

internalisasi siswa pada diri siswa sekolah dasar. 

IPS  harus mampu menyelaraskan aspek lainya 

dalam belajar seperti aspek keterampilan , sikap 

dan pengetahuan (Nurbudiyani, 2013). Oleh sebab, 

itu dapat disimpulkan bahwa dalam pemeblajaran 

IPS, guru harus mampu membelajarakan dengan 

mengaitkan konsep dan fakta sosial yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata siswa agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir, pengetahuan, 

keterampilan dan sikap siswa sekolah dasar. 

Selama ini pembelajaran IPS hanya 

difokuskan kepada aspek pengetahuan, 

keterampilan dan sikap saja. Namun berdasarkan 

paparan diiatas bahwa IPS tidak hanya 

berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap saja. Ada tujuan pembelajaran IPS yang 

belum ditimbulkan secara maksimal, yaitu 

kemampuan berpikir. Dari pernyataan diatas 

disampaikan bahwa IPS bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir diantaranya 

kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

sebuah proses berpikir dalam menganalisis suatu 

informasi. Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

proses merenungkan informasi yang diperoleh 

(Ahmad et al, 2017). Kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh individau 

dalam menyampaiakan gagasan dalam 

memecahkan permasalahan serta tidak mudah 

menerima ide jika belum dapat dibuktikan 

kebenaranya (Ahmad, Kenedi, & Mansiladevi, 

2018). Kemamouan berpikir kritis memrupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu yang 

terdiri dari kemampuan mendefinisikan masalah, 

menyeleksi informasi, mengenal asumsi, 

merumuskan hipotesis dan menarik kesimpulan 

(Nursiti & Barat, 2013). Oleh sebab itu 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir yang terdiri dari 

perumusan masalah, memberikan dan menganalisis 

argumen, melakukan observasi, menyusun 

hipotesis, melakukan deduksi dan induksi, 

mengevaluasi dan mengambil keputusan serta 

melaksanakan tindakan. 

Kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan dalam proses pembelajaran IPS 

disekolah dasar. Hal ini dikarenakan kemampuan 

beprikiri kritis dapat melatih siswa dalam menguji 

ide maupun pendapat didasari oleh pemikiran yang 

dapat dipertanggungjawabkan (Sari et al, 2019). 

Selain itu kemampuan berpikir kritis mampu 

mengembangkan ide yang dimiliki siswa yang 

berkaitan dengan permasalahan nyata (Ahmad et 

al, 2019). Selain itu kemampuan berpikir kritis 

dapat meningkatkan proses penseleksian informasi 

sehingga siswa mengetahui informasi yang tepat. 

Kemampuan berpikir kritis juga mempermudah 

siswa sekolah dasar dalam mengambil sebuah 

keputusan (Kenedi, 2018). Oleh sebab itu 

kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan 

dalam proses pembelajaran IPS. Guru harus 

mampu melaksanakan pembelajaran IPS dengan 

maksimal agar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Namun berdasarkan penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa guru banyak tidak 

melaksanakan pembelajara IPS dengan maksimal 

yang berakibatkan tidak tercapaianya tujuan 

pembelajaran IPS disekolah  dasar tersebut. Untuk 

menemukan permasalahan tersebut peneliti 

melakukan observasi di kelas IV SDN 26 

Singkarak. Pada observasi yang peneliti lakukan 

ditemukan beberapa fakta dalam proses 

pembelajaran IPS yaitu guru tidak mengaitkan 

pembejaran dengan kehidupan nyata siswa. Pada 

proses pembelajaran guru seharusnya bisa 

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata 

siswa namun guru tidak melaksanakanya. Pada 

saat pembelajaran IPS guru masih fokus kepada 

inti pmebelajaran IPS tersebut tanpa mengaitkan 

pembelajaran IPS dengan ilmu sosial lainya. Pada 

observasi tersebut guru hanya menggunakan 

metode ceramah tanpa memberikan stimulus yang 

dapat membuat siswa berpikir. Selain itu pada 

pembelajaran IPS tersebut guru hanya fokus 

kepada pemberian informasi tidak berusaha untuk 

mengembangkan sikap, keterampilan dan 

kemampuan berpikir lainya. Proses pembelajaran 
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yang dilaksanakan oleh guru seperti ini berdampak 

kepada proses pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh siswa. Terlihat pada obsevasri tersebut siswa 

menjadi pasif mendengarkan guru. 

Melihat kenyataan ini, peneliti berasumsi 

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

akan berdampak kepada kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar. Oleh sebab itu, peneliti 

meminta ijin kepada guru agar guru dapat 

memberikan soal tentang kemampuan berpikir 

kritis yang telah peneliti susun sebelumnya. 

Setelah guru meminta siswa mengerjakanya, hasil 

tersebut dianalisis untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. Dari hasil 

analisis ditemukan bahwa siswa mendapatkan skor 

rata-rata 38.63.  Hal ini membuktikan bahwa siswa 

sekolah dasar memiliki kemampuan berpikir kritis 

dengan kategori rendah. Analisis peneliti hal ini 

diakibatkan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru tidak sesuai dengan 

karakteritik pemeblajaran IPS. Oleh sebab itu 

perlunya upaya untuk mengatasi permasalah 

tersebut yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran IPS dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan kesepakatan peneliti dan guru 

bahwa perlu adanya perbaikan dalam proses 

pembelajaran tersebut. Perbaikan tersebut 

dituangkan dalam sebuah penelitian tindakan kelas 

(PTK). PTK difokuskan kepada proses 

pembelajaran yang dapat mengatasi permasalah 

tersebut. Berdasarkan kesepakatan peneliti dan 

guru maka perlunya penggunaan model 

pembelajaran yang mampu mengatasi masalah 

tersebut. Model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran problem-

based learning (PBL). 

PBL merupakan pembelajaran kontekstual 

yang menjadikan permasalahan nyata menjadi 

sebuah pembelajaran (Kenedi, 2017). PBL 

menyajikan masalah yang telah terjadi kemudian 

siswa diminta untuk menemukan infromasi melalui 

sumber belajar lainya dengan melibatkan 

kemampuan berpikir dan keterampilan lainya baik 

secara individu maupun kolaborasi (Kiswanto, 

2017). Sehingga setiap siswa terlibat aktif dalam 

menemukan informasi tersebut.  

Penelitian sebelumnya juga menyatakan 

bahwan PBL juga memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa (Anindtya & 

Suwarjo, 2014; Nopia, Julia, & Sujana,2016). Oleh 

sebab itu pengguanaan model PBL dalam upaya 

peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. Oleh sebab itu 

tujuan PTK ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar melalui model PBL. 

 

 

KAJIAN TEORI 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 

bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Retnawati et al, 2018). Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir secara reflektif 

dalam memutuskan sesuatu untuk dipercaya 

maupun dilakukan (Hitchcock, 2017). Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan individu 

untuk berpikir secara sistematis dengan cara 

mengevaluasi, berasumsi, menggunakan logika, 

dan bahasa berdasaran pernyataan yang diperoleh 

orang lain (Karakoc, 2016). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang dimiliki individu 

untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi 

yang didaptkan. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki 

banyak tujuan. Kemampuan berpikir kritis dapat 

dijadikan sebagai upaya pengujian suatu ide 

maupun pendapat yang diajukan (Rositawati, 

2019). Kemampuan berpikir kritis juga bertujuan 

untuk mendorong dan melatih siswa untuk 

mengeluarkan ide-ide yang bertujuan dalam 

memecahkan permasalahan. Dan yang paling 

penting dari tujuan kemampuan berpikir kritis ialah 

dapat membiasakan siswa untuk mengambil 

keputusan yang tepat dalam proses pemecahan 

masalahan. Oleh sebab itu kemampuan berpikir 

kritis perlu dikembangkan sedari dini. 
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Untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis diperlukan indikator kemampuan berpikir 

kritis. Ada beberapa indikator kemampuan berpikir 

kritis yaitu mengidentifikasi unsur-unsur, 

mengidentifikasi asumsi, mengiterpretasikan 

pernyataan, justifikasi penerimaan, menganalisis 

penjelasan, membuat keputusan, menyimpulkan 

dan menghasilkan keputusan (Fisher, 2011). 

Sedangkan menurut Karim indikator kemampuan 

berpikir kritis yaitu meninterpretasikan, 

menganalisis, mengevaluasi dan menginferensi 

(Karim, 2011). Pada penelitian ini digunakan 

indikator menurut Karim dikarenakan peneliti 

mudah untuk memahaminya. 

 

Problem-Based Learning 

PBL merupakan sebuah model 

pembelajaran kontekstual yang menjadikan 

permasalahan nayata sebagai landasan dalam 

proses pembelajaran (Shankar and Nandy, 2014). 

PBL merupakan pembelajaran yang melatih 

kemampuan berpikir siswa dalam proses 

pembelajaran melalui permasalahan (Aini et al, 

2019). PBL merupakan pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa melalui pembelajaran yang disajikan 

dengan permasalahan nyata (Ramdiah, Abidinsyah 

and Mayasari, 2018). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa PBL merupakan pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan nyata sebagai landasan 

dalam proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa.  

Rusmono menyatakan bahwa ada beberapa 

ciri kusus PBL yaitu pembelajaran berbasis 

masalah nyata, pembelajaran difokuskan kepada 

proses pemecahan masalah, siswa mengambil 

peran sebagai perumus tujuan pembelajaran, dan 

guru berperan sebagai fasilitator (Rusmono, 2012). 

Adapun langkah problem based learning menurut 

abidin yaitu menemukan masalah, membangun 

struktur kerja, menetapkan masalah, 

mengumpulkan informasi, merumuskan solusi, 

menentukan solusi terbaik dan menyajikan solusi 

(Abidin, 2014). 

 

Pembelajaran IPS Sekolah Dasar 

IPS merupakan pembelajaran yang 

memadukan konsep ilmu sosial seperti ekonomi, 

geografi, sosiologi, politik dan lain sebagainya 

(Purnomo, Muntholib and Amin, 2016). IPS 

merupakan pembelajaran sosial yang disusun 

secara sistematis menggunakan pendekatan 

pendidikan dan psikologis sehingga menjadi suatu 

pembelajaran sosial yang bermakna dengan 

mengabungkan konsep dasar ilmu sosial 

(Surahman and Mukminan, 2017). Maka dapat 

diartikan bahwa IPS merupakan pembelajaran llmu 

sosial yang mengkaji konsep manusia dan sosial 

dalam masyarakat.  

IPS merupakan pembelajaran wajib 

disekolah dasar. Hal ini dikarenakan IPS memilki 

tujuan yang sangat berguna bagi siswa. Adapun 

tujuan pembelajaran IPS bagi siswa sekolah dasar 

menurut Hidayati yaitu untuk membekali siswa 

untuk memiliki pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan dan kesadaran sosial yang 

akanmembantu siswa untuk dapat berinteraksi 

dalam masyarakat (Anggareni, 2011). Maka 

pembelajaran IPS perlu dikembangkan pada proses 

pembelajaran di sekolah dasar. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Peneltian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas  yang terdiri dari perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan 

perencanaan merupakan tahapan dalam 

mempersiapkan proses penelitian yang terdiri dari 

menyusun skenario penelitian, penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, membuat LKPD, 

menyusun kisi-kisi dan pedoman observasi  dan 

tes. Tahapan pelaksaanan terdiri dari proses 

pengimplementasian perencanaan yang telah 

dibuat. Tahapan pengamatan terdiri dari 

mengamati aktivitas guru dan siswa serta 

melakukan pengukuran kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar. Pada tahapan refleksi terdiri 

dari meninjau dan menganalisis proses penelitian 

yang telah dilaksanakan. Dalam penelitian ini 

terlaksananya penelitian selama dua siklus. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
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SDN 26 Singkarak dengan jumlah 30 orang siswa. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan mei semester 2 

tahun 2019. Sumber data terdiri dari dua yaitu 

sumber data pemantau tindakan dan sumber datan 

penelitian. Sumber data pemantau tindakan terdiri 

dari lembar pengamatan kegiatan pembelajaran 

dan sumber data penelitian terdiri dari tes 

kemampuan berpikir kritis kelas tersebut. Teknik 

analisis data lembar pengamatan mengunkan skor 

yaitu skor 0 untuk jawaban tidak dan skor 1 untuk 

jawaban iya. Kemudian persentase skor dihitung 

dengan rumus 

 

 

 

Data tes dianalisis berdasarkan rubrik yang 

telah ditetapkan. Hasil tes dihitung dengan rumus 

sebagai berikut 

 
PTK ini dikatakan berhasil apabila 

memenui syarat sebagai berikut 1) Tindakan proses 

pembelajaran IPS sesuai dengan kakateristik PBL 

yang telah ditentukan, 2) kemampuan berpikir 

kritis siswa berada pada skor rata-rata minimal 70, 

3) adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar pada setiap siklusnya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil penelitian dapat disajikan 

dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar 
No Siklus Nilai 

1 Kemampuan awal 65.79 

2 Siklus I 73.87 

3 Siklus II 81.23 

 

 

Penelitian dimulai dengan proses 

perencanaan PTK. Perencanaan pada penelitian ini 

bertujuan untuk mempermudah guru dalam 

melaksanakan tindakan. Pada perenacanaan 

peneliti dan guru berkolaborasi untuk melakukan 

kegiatan. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah 

merencanakan skenario pembelajaran IPS dengan 

menggunakan  PBL. Skenario pembelajaran ini 

bertujuan untuk menggambarkan proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selanjutnya 

peneliti dan guru berkolaborasi membuat lembar 

kerja peserta didik (LKPD). LKPD bertujuan untuk 

mempermudah siswa dalam menemukan infromasi 

pada proses pembelajaran. Setelah LKPD selesai 

maka selanjutnya menyusun kisi-kisi dan pedoman 

observasi  dan tes. Masing-masing perencanaan 

dipersiapkan untuk beberapa siklus. Setelah 

perencanaan dilakukan, maka selanjutnya 

dilaksanakan pelaksanaan tindakan. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 guru 

meminta siswa untuk mengamati gambar mengenai 

sumber daya alam. Kemudian guru memberikan 

pertanyaan yang berhubungan dengan sumber daya 

alam. Setelah melakukan tanya jawab, guru 

meminta siswa untuk duduk dalam kelompok yang 

telah dibentuk. Pada kelompok yang dibentuk, 

siswa diberikan LKPD agar dapat belajar dalam 

kelompok. Pada LKPD tersebut terdapat langkah-

langkah PBL.  Pada LKPD siswa meminta untuk 

menemukan masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan manusia yang berdampak pada 

lingkungan. Proses menemukan masalah terdiri 

dari menuliskan infromasi penting dan menemukan 

hal yang dianggap sebagai masalah. Setelah itu 

siswa diminta untuk membangun struktur kerja 

dengan menentukan permasalahan yang telah 

ditemukan dan menyusun rumusan masalah 

tersebut. Setelahnya, siswa dalam kelompok 

diminta untuk mengumpulkan dan berbagi 
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infromasi mengenai permasalahan tersebut. Siswa 

diminta untuk merumuskan berbagai solusi untuk 

mengatasi masalah yang berkaitan dengan 

kerusakan lingkungan yang diakibatka oleh 

manusia. Setelah siswa menentukan berbagai 

solusi yang dapat dilakukan siswa diminta untuk 

menentukan solusi terbaik. Di akhir kegiatan guru 

menyimpulkan pembelajaran dan memberi tes 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar. 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan 

pengamatan. Pengamatan dilakukan oleh observer 

dengan menggunakan panduan pengamatan. 

Adapun hasil pengamatan observer siklus 1 yaitu  

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

model pembelajaran problem based learning, 

masih belum berjalan dengan optimal. Guru masih 

mendominasi kegiatan pembelajaran, sedangkan 

siswa baru beberapa saja yang aktif. Siswa masih 

senang bicara sendiri saat proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa masih belum percaya diri 

untuk menyampaikan aspirasinya. Masih ada 

beberapa siswa yang memperoleh nilai rendah. 

Guru dapat memanfaatkan sarana dan prasarana 

ICT dengan baik. Guru memberikan contoh kasus 

yang sesuai dengan keadaan dan masalah nyata 

masyarakat Indonesia. Siswa selalu dibimbing guru 

dalam meluruskan materi yang masih belum jelas, 

dan dalam menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran. Sedangkan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis pada siklus 1 mendapatkan nilai 

rata-rata 73.87. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan 

refleksi terhadap proses dan hasil pada siklus 1. 

Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar ditemukan bahwa siswa masih belum 

memenuhi skor rata-rata yang telah ditetapkan. Hal 

ini dikarenakan adanya kelemahan guru dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil pengamatan lembar observasi 

dinyatakan bahwa guru belum maksimal 

melaksanakan proses pembelajaran PBL dan 

pembelajaran masih berpusat kepada guru 

sehingga siswa menjadi tidak fokus dalam proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

perubahan seperti guru harus mampu 

melaksanakan proses pembelajaran IPS 

menggunakan PBL secara maksimal dan guru 

harus mampu menciptakan proses pembelajaran 

siswa aktif. Maka berdasarkan hasil refleksi 

tersebut dapat dikatakan bahwa belum tercapainya 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dan 

perlunya perbaikan pada siklus kedua. 

Penelitian dilanjutkan pada siklus kedua. 

Perencanaan untuk siklus kedua sudah 

dipersiapkan pada perencanaan awal. Namun 

materi pada siklus kedua diganti  mengenai 

pelestarian sumber daya alam. Setelah guru 

mempersiapkan alat untuk pelaksanaan, maka 

pelaksanaan siklus dua dimulai. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 guru 

meminta siswa untuk mengamati gambar mengenai 

berbagai contoh pelestaria sumber daya alam. 

Kemudian guru memberikan pertanyaan yang 

berhubungan dengan pelestarian sumber daya 

alam. Setelah melakukan tanya jawab, guru 

meminta siswa untuk duduk dalam kelompok yang 

telah dibentuk. Pada kelompok yang dibentuk, 

siswa diberikan LKPD agar dapat belajar dalam 

kelompok. Pada LKPD tersebut terdapat langkah-

langkah PBL.  Pada LKPD siswa meminta untuk 

menemukan masalah yang berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya alam. Proses menemukan 

masalah terdiri dari menuliskan infromasi penting 

dan menemukan hal yang dianggap sebagai 

masalah. Setelah itu siswa diminta untuk 

membangun struktur kerja dengan menentukan 

permasalahan yang telah ditemukan dan menyusun 

rumusan masalah tersebut. Setelahnya, siswa 

dalam kelompok diminta untuk mengumpulkan 

dan berbagi infromasi mengenai permasalahan 

tersebut. Siswa diminta untuk merumuskan 

berbagai solusi untuk mengatasi masalah yang 

berkaitan dengan pelestarian sumber daya alam. 

Setelah siswa menentukan berbagai solusi yang 

dapat dilakukan siswa diminta untuk menentukan 

solusi terbaik. Di akhir kegiatan guru 

menyimpulkan pembelajaran dan memberi tes 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar. 

Pada proses pelaksanaan dilakukan juga 

pengamatan. Adapun hasil pengamatan 

menyatakan bahwa guru telah melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan langkah PBL 
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yang telah ditentukan. Selain itu guru juga telah 

menjalan proses pembelajaran siswa aktif. Hal ini 

juga mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar. Hasil tes kemampuan kritis 

siswa sekolah dasar pada siklus kedua 

mendapatkan skor 81.23. Berdasarkan hasil 

pengamatan tersebut maka dilaksanakan refleksi 

terhadap proses siklus 2. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan. Sehingga hasil refleksi pada suklus 2 

ini adalah penelitian tindakan kelas dihentikan 

pada siklus 2 dengan alasan telah mencapai 

indikator keberhasilan. 

Pada siklus dua telah dilaksanakan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan langkah PBL 

yang telah ditetapkan. Selain itu siswa telah 

mencapai skor rata-rata di atas 70. Pada penelitian 

juga terjadinya peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siwa sekolah dasar pada setiap siklusnya. 

Adapun peningkatan tersebut dapat dilihat pada 

grafik di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 

Berdasarkan gambar di atas terlihat adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar. 

Kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan semenjak usia sekolah dasar. Hal 

ini dikarenakan kemampuan berpikir kritis menjadi 

salah satu kemampuan yang digunakan dalam 

menghadapi permasalahan yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari (Surya, 2015). Selain itu 

kemampuan berpikir kritis adalah individu mampu 

menganalisis suatu informasi yang kemudian dapat 

mengambil keputusan yang tepat. Selain itu 

kemampuan berpikir kritis akan mampu 

menghasilkan sebuah keputusan yang benar 

(Sulistiani & Masrukan, 2017). Hal ini akan 

menjadikan siswa untuk mampu menentukan 

pilihan yang tepat dalam kehidupannya. 

Pada penelitian ini dinyatakan bahwa 

model PBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian lainya yang menyatakan 

bahwa PBL berpenagruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa (Cristiana, Suniasih,& 

Suadnyana, 2014; Fitri, Dasna, & Suharjo, 2018). 

Hal ini dikarenakan pada PBL dimulai dengan 

memberikan sebuah masalah (Lidinillah, 2013). 

Hal ini akan menuntut siswa sekoalh dasar untuk 

dapat berpikir mengenai masalah yang disajikan. 

Selain itu masalah yang disajikan berkaitan 

deengan dunia nyata siswa (Widiyanti, 2014). Hal 

ini akan menutut siswa untuk berpikir 

menyelesaikan permasalahan tersebut dikarenakan 

masalah tersebut akan berdampak kepada 

kehidupan mereka. Penyajian masalah dalam PBL 

ini lah yang menjadikan terjadinya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

PBL memberikan tantang kepada siswa 

untuk menemukan solusi dari permasalahan 

melalui proses pengolahan kemampuan bepikir dan 

ketrampilan lainya. Hal ini akan memnunculkan 

motivasi siswa untuk saling bertukar pikir dalam 

memahami masalah tersebut (Wulandari & 
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Surjono, 2013). Dalam proses berpikir tersebut 

akan terjadi proses pengembangang pengetahuan 

baru melalui kombinasi pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. Proses inilah yang 

menjadikan PBL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar 

 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Hasil penelitian menunjukan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar dengan hasil skor rata-rata 

kemampuan awal 65.79, siklus 1 mendapatkan 

skor rata-rata sebesar 73.87 dan meningkat pada 

siklus 2 dengan medapatkan skor rata-rata sebesar 

81.23. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar menggunakan model PBL pada 

proses pembelajaran 

Penelitian ini merokemendasikan agar 

guru sekolah dasar dapat menggunakan PBL 

sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswas sekolah dasar. 
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